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Abstract

This study aims to determine the effect of using learning video media to increase
students' interest and ability in making fine art works of shading technique. This type
of research is experimental. Sampling methods that can be used for sampling include
Simple Random sampling, Simple Random Sampling, each element of the population
has the same opportunity to be taken. Data collection techniques are tests,
questionnaires, and rubrics. Data analysis uses the coefficient of determination (R?)
test and individual/partial parameter significance test (T test). The results obtained
are the influence in the interest and ability of students of SMK Negeri 1 Donorojo in
making fine art after watching the learning video of shading technique.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh penggunaan media video
pembelajaran untuk meningkatkan minat dan kemampuan siswa dalam membuat
karya seni rupa gambar bentuk teknik arsir. Jenis penelitian eksperimen. Metode
sampling yang dapat digunakan untuk pengambilan sampel antara lain Simple Random
sampling, Simple Random Sampling, setiap elemen populasi memiliki kesempatan yang
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tha Kunci: sama untuk diambil. Teknik pengumpulan data adalah tes, angket, dan rubrik. Analisis
g:’na;;npuan‘ data menggunakan uji koefisien determinasi (R?) dan uji signifikansi parameter

individual/parsial (Uji T). Hasil yang didapatkan adalah adanya pengaruh dalam minat
dan kemampuan siswa SMK Negeri 1 Donorojo dalam membuat karya seni rupa
setelah menonton video pembelajaran gambar bentuk teknik arsir.

Video Pembelajaran;
Seni Rupa Gambar
Bentuk.

I. PENDAHULUAN

Proses pendidikan adalah suatu proses yang
melibatkan interaksi antara tenaga pendidik atau
guru dengan siswa atau murid yang terjadi dalam
suatu lingkungan atau instansi pendidikan, yang
bertujuan untuk memberikan ilmu dan pengeta-
huan kepada siswa serta mengembangkan
potensi setiap siswa (Effanne & Adri, 2022).
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional dalam Bab 1 Pasal 1 (ayat
1), bahwa pendidikan sendiri adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa
secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak  mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara (Felianti et al., 2022).

Era globalisasi saat ini, perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni (IPTEKS)
berkembang sangat pesat sehingga setiap tenaga
pendidik dan siswa dituntut untuk memiliki
kemampuan yang memadai yang dapat
menjawab tuntutan perkembangan zaman.
Proses pembelajaran pada masa ini juga tentulah

berbeda dengan masa lampau. Terjadi sebuah
peralihan pembelajaran dari konvensional
(dengan mengandalkan buku-buku bacaan serta
buku lembar kerja siswa) menjadi berlandaskan
teknologi (melibatkan media elektronik). Media
elektronik  disinyalir mampu  membantu
penyelenggaraan proses pembelajaran serta
pengembangan karakter serta potensi para siswa
dalam berbagai bidang yang diminati.

Pembelajaran seni rupa di SMK memiliki
beberapa kendala, salah satunya adalah kurang-
nya minat siswa dalam mengikuti pembelajaran.
Siswa selalu merasa kurang percaya diri apabila
diberi tugas untuk membuat karya seni rupa.
Siswa merasa tidak mampu atau tidak berbakat,
setiap kali diberi tugas praktik membuat karya
siswa cenderung melihat referensi karya, baik
dari internet ataupun media sosial. Apabila siswa
diberikan tugas untuk membuat karya sesuai
dengan ide atau imajinasi masingmasing, siswa
cenderung ragu untuk membuat. Hal ini
dikarenakan siswa merasa tidak bisa membuat
karya seni rupa.

Salah satunya usaha untuk memberikan
contoh karya kepada siswa dengan menggunakan
media video pembelajaran. Video pembelajaran,
merupakan salah satu bentuk pengembangan
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dari bahan Dbelajar yang berupa media
audiovisual yang Dberisi konsep, prinsip,
prosedur, serta teori aplikasi pengetahuan untuk
membantu pemahaman terhadap suatu materi
pembelajaran (Felianti et al., 2022).

Sebenarnya penggunaan media elektronik
sudah dilakukan oleh beberapa sekolah sejak
lama dalam kegiatan pembelajaran. Banyak
sekolah yang sudah memanfaatkan media
elektronik seperti tayangan video pembelajaran
yang ditayangkan melalui VCD dan TV dalam
sebuah laboratorium atau ruang kelas di sekolah.
Tetapi pelaksanaan kegiatan pembelajaran
berbasis teknologi di masa lampau tentulah ber-
beda dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran
di masa kini. Dengan perkembangan teknologi,
tenaga pendidik dan siswa kini menjadi tidak
asing dengan konsep menyaksikan video
pembelajaran, baik secara daring maupun luring.
Tentu saja metode ini membuka banyak
kesempatan untuk diolah lebih lanjut di
kemudian hari.

Salah satu mata pelajaran yang umum disaji-
kan dengan menggunakan video pembelajaran
adalah mata pelajaran seni rupa. Seni rupa
adalah sebuah cabang seni yang membentuk
karya seni dengan media yang bisa dirasakan
dengan panca indera yang mengolah konsep
garis, bidang, bentuk, volume, warna, tekstur,
dan pencahayaan dengan acuan Kkeindahan
(Rahmawati, 2022). Selain itu, Pekerti, et al.
dalam Rahmawati 2022 juga mengemukakan
bahwa seni rupa adalah sebuah bentuk ungkapan
seni yang mengekspresikan pengalaman hidup
manusia dengan menggunakan beragam unsur
seni (unsur rupa/bentuk, unsur gerak, unsur
bunyi) untuk menghasilkan susunan atau
struktur seni rupa yang dapat dilihat, diamati,
diraba, didengar, diapresiasi, oleh publik atau
penikmat seni. Berdasarkan definisi di atas, seni
rupa selain merupakan mata pelajaran yang
wajib dipelajari oleh siswa di berbagai tingkatan
sekolah, juga diharapkan dapat menjadi sarana
agar siswa dapat mengekspresikan diri sendiri
dalam sebuah karya yang dapat dinikmati oleh
khalayak.

SMK Negeri 1 Donorojo adalah sebuah
institusi pendidikan kejuruan yang berlokasi di
Jalan Jajar Indah No. 13 Desa Donorojo,
Kecamatan Donorojo, Kabupaten Pacitan, Jawa
Timur. Seni rupa merupakan salah satu mata
pelajaran yang wajib diikuti oleh seluruh siswa di
kelas X. Pada ajaran baru tahun 2024-2025,
jumlah siswa kelas X di SMK Negeri 1 Donorojo
adalah sebanyak 287 orang siswa. Maka dapat

disimpulkan bahwa siswa yang mengikuti mata
pelajaran seni rupa juga sebanyak 287 orang.

II. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, metode yang dipakai
peneliti untuk mencapai tujuan penelitian adalah
dengan menggunakan metode kuantitatif.
Metode kuantitatif dipilih karena sesuai Peneliti
hendak meneliti hubungan antar beberapa
variabel, yakni video pembelajaran, kemampuan
siswa dalam menghasilkan karya rupa, serta
meningkatkan minat dan kemampuan siswa
dalam membuat karya rupa. Pengumpulan data
dilakukan melalui penyebaran angket atau
survei.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Uji Koefisien Korelasi (r) Koefisien korelasi
adalah bilangan yang menunjukkan kekuatan
relasi antara dua variabel atau lebih. Bilangan
tersebut juga dapat menunjukkan arah dari
variabel-variabel yang diteliti. Kekuatan relasi
antar variabel dinyatakan dengan besarnya
koefisien Kkorelasi (nilai koefisien Kkorelasi
berada di antara -1 dan 1), sedangkan untuk
arah dari variabel yang diteliti dinyatakan
dalam bentuk positif (+) dan negatif (-).

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh X
terhadap Y1, diketahui bahwa nilai Adjusted
R? adalah 0.5974. Maka dapat disimpulkan
bahwa variabel menonton video pembelajaran
gambar bentuk memberikan kontribusi
terhadap minat dan kemampuan membuat
karya seni rupa sebesar 59,74%. Selain itu,
didapati nilai r sebesar 0.6020, yang
menandakan bahwa hubungan yang terjadi
bersifat positif. Hubungan yang bersifat positif
dapat diartikan apabila ada peningkatan pada
variabel X (menonton video pembelajaran),
maka akan menimbulkan peningkatan pada
variable Y1 (minat siswa).

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh X
terhadap Y2, diketahui bahwa nilai Adjusted
R2 adalah 0.4941. Maka dapat disimpulkan
bahwa variabel menonton video pembelajaran
gambar bentuk memberikan Kkontribusi
terhadap minat dan kemampuan membuat
karya seni rupa sebesar 49,41%. Selain itu,
didapati nilai r sebesar 0.4998, yang
menandakan bahwa hubungan yang terjadi
bersifat positif. Hubungan yang bersifat positif
dapat diartikan apabila ada peningkatan pada
variabel X (menonton video pembelajaran),
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maka akan menimbulkan peningkatan pada
variable Y2 (kemampuan siswa).

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh X
terhadap Y1 dan Y2, nilai R? adalah 0.6563,
maka dapat disimpulkan sebanyak 65,63%
variabel independen (X) yang dapat dijelaskan
melalui variabel-variabel dependen yang
digunakan (Y1Y2). Selebihnya, sebesar
34,37% dijelaskan oleh variabel-variabel lain
di luar variabel independen yang digunakan
dalam penelitian ini.

. Pembahasan

Secara umum, tujuan penyelenggaraan
sekolah menengah kejuruan (SMK)
dimaksudkan untuk menyiapkan siswa 1)
memasuki lapangan pekerjaan tertentu serta
mengembangkan sikap profesional; 2)
memiliki bekal dan kemampuan memilih
karir, mampu berkompetisi, dan mampu
mengembangkan diri; 3) menjadi tenaga kerja
tingkat menengah yang mandiri dan/ atau
mengisi kebutuhan dunia usaha dan industri
pada saat ini maupun masa yang akan datang
(Sumantri et al., 2017).

Tujuan pendidikan kejuruan saat ini
terutama bertujuan untuk mempersiapkan
siswa agar siap untuk bekerja di bidang
tertentu sebagai pekerja atau karyawan
(Hanafi, 2013). Pendidikan  kejuruan
diharapkan dapat selalu berjalan beriringan
dengan kebutuhan dunia kerja, meskipun
dalam realitasnya, seringkali keduanya tidak
selalu sejalan karena memiliki kepentingan
yang berbeda, dinamika pelaku yang
bervariasi, sistem yang mungkin tidak selalu
sesuai, dan perbedaan budaya (Yana, & Wati,
2021). Berdasarkan pandangan di atas,
Keberadaan = SMK  dimaksudkan untuk
menciptakan tenaga kerja yang memiliki
kompetensi sesuai program keahlian masing-
masing. SMK dikatakan berhasil manakala
para lulusan sekolah tersebut dapat diserap
oleh dunia usaha dan dunia industri (DU/DI)
sesuai program keahliannya dan kompetensi
keahlian yang tercermin dalam ‘sertifikasi”
masing-masing. Tujuan utamanya adalah
mempersiapkan siswa dengan pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang
relevan dengan dunia kerja sehingga mereka
dapat bekerja sesuai dengan kompetensi dan
program keahlian yang dipelajari, baik secara
individu maupun dalam kelompok.

Icek Ajzen, seorang psikolog sosial yang
mengembangkan The Theory of Planned

Behavior menyatakan bahwa seseorang akan
melakukan sesuatu berdasarkan keyakinan
mana yang paling menonjol. Semakin besar
minat seseorang terhadap suatu hal, maka
akan semakin besar pula keinginan seseorang
untuk melakukan sebuah tindakan untuk hal
tersebut. Sebaliknya, semakin Kkecil minat
seseorang terhadap suatu hal, maka semakin
kecil pula keinginan seseorang untuk
melakukan sesuatu yang baik untuk hal
tersebut (Ajzen, 1991). Maka berdasarkan
teori yang dikemukakan oleh Ajzen, siswa
yang memiliki minat dalam kegiatan
pembelajaran seharusnya memiliki keinginan
yang tinggi untuk terlibat aktif dalam kegiatan
pembelajaran serta menunjukkan perhatian
yang menyeluruh terhadap topik yang sedang
dipelajari, sehingga menghasilkan hasil yang
baik juga di kemudian hari.

Baharsyah juga mengemukakan bahwa
minat merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kualitas dan pencapaian hasil
belajar siswa dalam bidang-bidang Studi
Tertentu Mahasiswa yang berminat terhadap
pelajaran maka ia akan memperhatikan
pelajaran, lama kelamaan muncul ketertarikan
dan perasaan senang sehingga dirinya lebih
giat dan bersemangat dalam melakukan
kegiatan belajar (Baharsyah et al.,, 2023).

Faktor internal menurut R. D. Muliani
adalah (1) menunjukkan ketertarikan dalam
mengikuti pelajaran; (2) bertanya kepada
guru jika ada hal yang tidak dipahami; (3)
merasa senang saat mengikuti pembelajaran;
(4) merasa mudah memahami materi yang
disampaikan; (5) mau melakukan kegiatan
belajar dan praktik secara mandiri dan (6)
siswa mau mengikuti kegiatan pembelajaran
di luar sekolah. Sedangkan faktor eksternal
meliputi (1) orang tua siswa mendukung
siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran; (2) situasi kelas tenang dan
nyaman; (3) terdapat banyak perlombaan di
luar sekolah; (4) tenaga pendidik yang mau
membantu siswa dalam proses pembelajaran
(R. D. Muliani, 2022). James P. Duncanson,
peneliti dari Princeton University menge-
mukakan dalam penelitiannya bahwa kegiatan
pembelajaran itu selalu berkaitan dengan
kemampuan yang terukur (1966: 266).
Dengan kata lain, kemampuan siswa dalam
mengikuti kegiatan belajar selalu dapat
diukur.

Magno & Ouano mengemukakan bahwa
terdapat beberapa faktor yang dapat dijadikan
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acuan dalam menentukan kemampuan siswa
saat mengikuti kegiatan pembelajaran, di
antaranya (1) Skills, yakni kemampuan dalam
melakukan sesuatu, seperti menulis,
berhitung, menggambar, bermain alat musik,
dan sebagainya; (2) Work habits, yakni
memiliki efektivitas dalam merencanakan
aktivitas pembelajaran, penggunaan waktu
yang baik, serta dapat menggunakan alat
dengan baik; (3) Social attitudes, yakni peduli
dengan kemajuan siswa lain, memahami isu
yang terjadi, menghargai milik orang lain,
ingin berusaha untuk mencapai hasil terbaik;
(4) Scientific attitudes, yakni pemikiran yang
terbuka untuk ilmu baru, memahami
hubungan sebab-akibat; (5) Interest, yakni
menunjukkan ketertarikan terhadap bidang
yang dipelajari, dan (6) Apreciations, yakni
merasa senang dengan hasil yang dicapai,
dapat bereaksi baik terhadap pujian atau
kritikan, serta stabil secara emosi (Magno &
QOuano, 2015).

Selain faktor-faktor kemampuan peserta
diidk dalam mengikuti pelajaran yang
disampaikan oleh Magno et al,, (Mutch-Jones
et al., 2021) mengemukakan bahwa siswa
yang memiliki kemampuan belajar adalah
siswa yang mampu untuk (1) melakukan
praktik secara mandiri; (2) memiliki rasa
percaya diri saat melakukan praktik, dan (3)
memahami konsep yang dipaparkan dalam
video pembelajaran. Video pembelajaran
dapat digunakan sebagai media untuk
mempermudah siswa dalam memahami
materi pembelajaran yang disampaikan.
Menurut Ema Mardiastika minat menonton
adalah suatu proses yang disadari atau tidak
disadari dimana penonton ditempatkan pada
alam yang samara yang dihadapkan pada
tumpuan cahaya dan membantu menghasilkan
ilusi di atas layer (Mardiastika, 2012).

Kamila menyatakan bahwa menonton
secara intens dapat diukur melalui; 1. Tingkat
perhatian, 2. Tingkat penghayatan individu
dalam menonton video tersebut (Kamila et al.,
2021). Menurut Rakhmat (2011) dalam
Kamila perhatian merupakan ketertarikan
terhadap objek tertentu yang menjadi target
perilaku. Hal ini diilustrasikan dengan adanya
stimulus yang datang, kemudian stimulus itu
direspon, dan responnya berupa tersitanya
perhatian individu terhadap objek yang
dimaksud. Penghayatan yaitu penghayatan
dalam menonton berarti meliputi pemahaman

dan penyerapan terhadap tayangan-tayangan
tersebut (Kamila et al., 2021).

Ahyar mengemukakan bahwa Kkarena
pembelajaran merupakan sebuah sistem,
maka terdapat beberapa komponen yang
saling berkaitan secara komprehensif (Unique,
2016). Komponen tersebut adalah tujuan,
materi, metode, dan evaluasi. Senada dengan
Ahyar, Maulidar & Salawa dalam jurnalnya
juga  mengemukakan bahwa  kegiatan
pembelajaran di sekolah adalah kegiatan
pendidikan pada umumnya, yang menjadikan
siswa menuju keadaan yang lebih baik
(Maulidar & Salawa, 2019). Pembelajaran
menurut Ergawati adalah proses yang suatu
proses pembentukan prilaku siswa. Siswa
memiliki minat dan bakat yang berbeda-beda,
mereka juga memiliki gaya belajar yang
berbeda-beda (Ergawati et al, 2023). Oleh
sebab itu proses pembelajaran adalah proses
yang kompleks yang harus memperhitungkan
berbagai kemungkinan yang akan terjadi.
Kemungkinan itulah yang selanjutnya
memerlukan perencanaan yang matang dari
setiap guru.

Junaidi mengemukakan bahwa media
adalah bentuk bentuk komunikasi baik ter-
cetak maupun audio visual serta peralatannya
(Junaidi, 2019). Media pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan kegiatan pembelaja-
ran akan menciptakan suatu kegiatan
pembelajaran yang efektif dan efisien
sehingga materi yang disampaikan oleh guru
kepada siswa bisa diserap secara optimal.
Sebuah media pembelajaran  haruslah
memiliki manfaat untuk siswa. Azizah &
Sarumaha mengemukakan bahwa manfaat
media pembelajaran bagi siswa adalah (1)
Pemahaman yang lebih baik; (2) Keterlibatan
yang tinggi; (3) Menyesuaikan dengan gaya
Pembelajaran Siswa; (4) Akses yang fleksibel;
(5) Pengembangan keterampilan teknologi;
(6) Pembelajaran mandiri (Azizah &
Sarumaha, 2022).

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan didapatakan pengaruh menonton
video pembelajaran gambar bentuk teknik
arsir terhadap minat dan kemampuan siswa
SMK Negeri 1 Donorojo dalam membuat karya
seni rupa adalah sebanyak 65,63%, sedangkan
sebesar 34,37% dijelaskan oleh variabel-
variabel lain di luar variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini.
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IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Minat dan kemampuan siswa SMK Negeri 1

Donorojo dalam membuat karya seni rupa
dipengaruhi oleh video pembelajaran yang
mereka tonton. Media pembelajaran yang
dapat dilihat siswa untuk lebih memahami
materi yang disampaikan oleh guru ternyata
efektif dalam meningkatkan minat dan
kemampuan siswa. Guru berusaha untuk
membuat siswa merasa tertarik dan nyaman
dalam mengikuti pembelajaran, sehingga
banyak inovasi yang dilakukan oleh guru
untuk meningkatkan minat dan kemampuan
siswa dalam berkarya seni rupa.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Guru harus mau terus belajar mengikuti
perkembangan jaman dan teknologi, hal ini
tentu sangat diperlukan dalam pengemba-
ngan media ajar yang digunakan.

2. Media video pembelajaran sangat efektif
untuk meningkatkan minat dan kemam-
puan siswa, oleh karena itu pembuatan
video pembelajaran sangat diperlukan agar
siswa dapat lebih tertarik dan nyaman
dalam mengikuti pembelajaran
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